
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

ada dampak positif pada gaya hidup masyarakat di negeri Morella kecamatan 

Leihitu Kabupaten Maluku Tengah. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

pendapatan nelayan termasuk tinggi yang ditunjukkan dari minat, sikap positif 

yang tinggi. 

 Dari nilai koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa variabel bebas 

berupa pendapatan nelayan mampu menjelaskan variabel terikat berupa gaya 

hidup. Bahwasanya pengaruh pendapatan nelayan berpengaruh secara signifikan 

terhadap gaya hidup masyarakat Negeri Morella Kecamatan Leihitu Kabupaten 

Maluku Tengah.  

B. Saran 

Dibawah ini adalah beberapa saran yang telah dibuat peneliti sehubungan dengan 

masalah yang dibahas sebagai berikut: 

1.  Pemerintah setempat khusunya dinas kelautan dan perikanan kabupaten 

Maluku tengah, dapat menyalurkan bantuan alat tangkap dan fasilitas 

mendukun melaut agar nelayan dapat meningkatkan pendapatan kedepannya.  

2.  Bagi masyarakat nelayan negeri Morella Kecamatan leihitu Kabupaten Maluku 

Tengah agar tidak terlalu fokus terhadap pendapatan hasil melaut sehingga 
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perlunya mencari pekerjaan sampingan agar terpenuhinya segalah kebutuhan 

keluarga. 

3. Perlunya nelayan memperhatikan biaya-biaya seperti biaya operasional 

sehingga nelayan tidak mengalami kerugian ketika melaut. 

4. Masyarakat nelayan juga harus bijak dalam menggunkan pendapatannya 

sehingga kesejahteraan hidupnya dapat terpenuhi dengan baik dan mengontrol 

pengeluarannya dengan membeli barang-barang yang benar-benar dibutuhkan. 

5. Untuk masyarakat agar tidak membelanjakan sesuatu yang berlebih-lebihan   

seharusnya pola konsumsi harus disesuaikan dengan pendapatan yang ada, 

kerena dalam islam menganjurkan bahwa  sifat boros itu adalah saudara setan. 

6. Pada penelitian berikutnya disarankan agar menambah variabel bebas lain 

karena pendapatan nelayan bukan satu-satunya variabel yang berpengaruh 

terhadap gaya hidup semata, melainkan ada variabel lain seperti lingkungan, 

keagamaan, dan sosialisasi turut mempengaruhinya. 

 

 

 

 

 

 


